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muara Tukad M? ilayah Pata Sari, Lingkungan Jaba Jero,

SEJU LAHpekarja:adang memasang Ionq storage d
Kuta, Badung, Minggu (25/10). Dinas Bina Marga da
khusus pemantau sampah di kawasan tersebut, n¢

engairan (BMP) Badung akan membangun pos pengawas
n rencana itu diprotes oteh sebagian warga.

MANGUPURA, NusaBali alasan ke¢beratan warga. | s tempat sampah, melainkan
Progres pembangunan Pihak Dinas BMP Badupg" hanya untuk berkantor per-
long storage di muara Tu- tidak ungkiri per- sonel di lapangan. Masih
kad Mati wilayah Pata Sari, masala di lapangan  menurut Gung Dalem, be-
Lingkungan Jaba Jero, Kuta, Akan tetapi berkilah bila gitu dia disapa, pihaknya
disebut sesuai perencanaan. rencana 1hu udah tersosnﬁl-f . akan melibatkan tokoh-tokoh
Meski demikian belakangan isasi de gan baik kepa masyarakat demi menyele-
muncul riak-riak permasala- masyara kat. Kabid Pen- saikan masalah ini.
han, yakni menyangkut ren- gairan D n BMP Badung Kalaupun tidak ada ti-
cana Dinas Bina Marga dan. AA Gde | m, menya tik temu, Gung Dalem me-
Pengairan (BMP) yang akan  kan, kornuhi«asi dengaf1 . nambahkan, pihaknya tak
membangun pos pengawas masyaral at atas rencana mempermasalahkannya.
khusus pemantau sampah. pembang Un pos penga-  Sebab sudah ada plan Byang
Sejumlah warga disebut-se- = was berjaldn cukup baik. disiapkan, yakni pembangu-
but keberatan karena posisi Walaupun memang ada nan pos aaan digeser agak

pos pengawas cukup dekat pihakyang masih keberatan. menjauh dari pemukiman
dengan pemukiman warga. “Tapi/ kami pikir itu penduduk. “Ya walaupun

Informasi yang dihim- wajar-wzjar saja. Mungkin agak jauh dan tidak bisa
pun, keberatan warga ka- yang menolak belum pa- berinteraksi langsung den-
rena terkesan tidak ada . ham, dikiranya akan diban-. gan masyarakat, nggak apa
sosiaﬁsasi sebelumnya atas  gun terp;l ' penampungqn lah. Nanti akan kami geser
rencana pembangunan itu. sampah, pad hanyauntuk menjauh,” ucapnya. “Tapi
Tiba-tiba salah seorangwar-  pos pengawas saja.Modelnya  sebetulnya kami sengaja
ga yang bermukim lama di  jadi kantcr h karena nanti merancanakan pembangu-
sana melihat pekerja me- kamiakar : gakan personJel,; nan pos pengawas dekat

masang patok tanda merah  di sana. perlu tempat” dengan rumah warga itu
persis di belakangan ban- beber pria berkacama itu, agar ada i raksi petugas
gunan salah seorang warga.  Minggu (25/10). dengan warga,” imbuhnya.

Setelah ditelusuri ternyata Meny11<_ .’ riak-riak yang Sementara Kepala Dinas
Dinas BMP Badung akan muncul, aknya berjan-  BMP IB Surya Suamba tak
membangun pos pengawas ji segera m mbangun ko- banyak berkomentar terkait
untuk tempat berkantor munikasi dengan seluruh permasalahan yang terjadi.
. personel yang sengajananti masyarakatwilayah PataSari, Dia hanya menyatakan pro-
ditempatkan di lokasi terse-  Lingkungan Jaba Jero, Ku gress proyek pembangunan
but. Bahkan kabarnya tak terutama yang rumahnya K long storage sudah sekitar
sekadar pos untuk berkan- jauh dari muara Tukad Mati. 85 persen. “Rencana akh-
tor, tapi akan jadi lokasi Harapannya warga paham ir November pemasangan
?parlm:truk-trukpengangkut bila maksud pembangunqn' perkuatan dinding sungai
sampah Imlah ah yang me]adl pos pengawas bukan untuk sudah selesai,” ucapnya. & as
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 Insentif Hal
~ Terhenti d

AMLAPURA NusaBali

 Lantaran dana nsentif habis, kegiatan vasektomi td-f1d
setelah tercapai target 30 akseptor. Padahal masih

(25/10). Dipaparkan :
tor, per akseptor kebagi ita, berarti ingentif
tersedia Rp 60 juta. “Sedangkan di APBD Perubahan 20 1&
kami tidak anggaran. Mestinya kami menyediakan anggara
melebihi target, tahun depan kami tambah anggaran,” ata ‘ : :
Priagung Duarsa didampingi Kabid Data Kanginan Subai ! ' v T
ptor yang ikut vasektomi, katanya ng ¢ » .
; g o NUSABAL
Duarsa, Kepala BPP dan KB tengah

$ tor menjala kan program vasektomi.
setifnya naik; tahun 2014 P L5juta; tahiy > ol 1 oo 3
2015 Rp 2 jutamaka pesertanya terus me ingkat. Insentif in} ) gi yang ikut program vasektomi katanya,
berasal dari Pemprov Bali Rp 500.000,- \APBD Kabupd-enl mesti ada alasannya. Pesertanya - mesti sukarela, atau atas
Insentif itu sebagai pengganti paraa 1 setelah vrézrr i ‘\asektomi,umur,,caldrialmeptnrdiatas30mlum

jalani program vasektomi, diperkirakan selama dua minggu n sebagainya, t '
a Program vasektomi sebelumn un2013m

tidak bisa kerja menunggu Iulmnyagenng dan bisa kembalif , I
melakukan aktivitas. % 70T LS 1 jus ian tahun 2014 sebanyak
Selamaini tal?ﬁagungmsakegia'tanvasektonﬁ,me:# It 015 sebanyak 30 akseptor& k16

 berdayakan 78 tenaga penyuluh. “Kalau ) B ey T
78tenagapenyuluhitu kamib banitarget 1
peserta akseptor saja, berarti minimal tiap
tahun mampu melibatkan 7. ptoryang
divasektomi. Berarti tiap de pesertanya
tiap tahun satu akseptor.’ tambahnya,
P igmengingatkan, para peserta KB
 priaitu, tidak perlu dikhawati i
 Tetap masih bisa berhubungay hanya saja,
saluran sperm dihambat. Apalagi telah
ada teknologinya canggih, jika bosan ikut
vasektomi, bisa kembali normal, Sebab,
bagian urat saluran sperma hanya dilipat,
suatu saat bisa dikembalikan. Vasektomi
ituadalah metode kontrasepsi dengan cara
melipat urat saluran 's]?erma agar tidak
mampu membuahi.
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lembaga yang

mengurusi soal
‘sumber air di

Telaga Waja dan

keempatnya
tidak pernah ada
titik temu, untuk
merealisasikan

pelayanan. %

AMLAPURA, NusaBali

Pihak PDAM Karangasem
mendapatkan sumber air baru
setelah mulai sebulan tera-
khir mendapatkan suplai dari
proyek Sungai Telaga Waja.
Namun eksploitasi air itu masih
tanpa diukur dengan meteran.
Padahal belum ada penan-
datanganan naskah kerjasama,
dengan UPT (Unit Pelaksana
Teknis) Provinsi Bali, tetapi
telah memanfaatkan air terse-
but sementara PDAM belum
bayar.

Namun, sesuai perjanjian

lisan, rencananya pihak PDAM

membeli Rp 1.200 per meter-

PROYEK air $
mengalirkan ai

kubik. D{:'

T Baktiy 1 mengakui hal itu.
Walau belum ada penandatan-
ganan kenj
mengalir, digunakan melayani
Kecamatan Selat, Kecamatan
Sidemen tlap Kecamatan Ren-
dang. Bakti asa menjelaskan
hal itu d| Amlapura, Minggu
(25/10). '
Penjelasan lisan katanya,
telah ada kata sepakat, PDAM
membeli Rp 1.200 per meter

kubik, hanya saja belum ada
MoU. “Tetapi air telah mengalir
sejak sebulan terakhir, sehingga
pelayanan di Kecamatan Selat,
Kecamatan Rendang dan Ke-
camatan Sidemen, jadi lancar,”
katanya.

Padahal yang mengurus
proyek air Sungai Telaga Waja,
ada empat lembaga, yakni:
Balai Wilayah Sungai Bali-

Penida, Dinas PU Provinsi Bali,

PK PAM (Peningkatan Kinerja

S

P Seain, 26 oktober ZOLS]
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Perusahaan Air Minum) kan 11- ‘ ik Rp
UPT (Unit Pelaksana Tekn 2.275, dan 21 meterkubik ke
Provinsi Bali. Keempat lemba atas Rp 4.150. :
tersebuttidak pernah ada titik Setelah PDAM dapat tamba-
jtemu, untuk merealisasi - han sambungan dari Kement-
{pelayanan. - erian Pekerjaan Umum tahun
Semasa pemerintahan 2015 sebanyak 648 sambungan,
‘pati Karangasem 1 Way “juga bantuan 2.000 sa bun-
Geredeg 2005-2010, dan gan dari USAID (United States
hun 2010-2014, bebera Agency for International De-
kali-dipertemukan, tidak a velopment) tahun 2014-
solusi. Sehingga air terse ‘ sehingga pelanggan menjadi
mestinya mengalir hingga :W 32.095 pelanggan. ‘
Kecamatan Kubu mulai tah xn -~ Namun bertambahnya
2012, masih terbengkalai. | || pelanggan itu,belum dii
“Terpenting nantinya kaLﬂi gi dengan perbaikan kantor
membeli Rp 1.200 per mejer yang representatif, menambah
kubik, selanjutnya kami jual petugas pelayanan, mengubah
dengan harga dasar Rp 1.5001 struktur kepegawaian da me-
per meter kubik. Kami hanya| ningkatkan kesejahteraan/‘Soal
menerima aliran air, tidak adal = kantor baru, kan menjadi ke-
hubungan dengan infrastruk bijakan pengawas dan B pati
pipaitu,” katanya. Karangasem,” kilahnya.
Sementara bertambahnya
hubungannya dengan penyus
tan pipa proyek Sungai Tel
Waja, biaya operasional d
tingkat kebocorannya. Beg
air masuk pipa PDAM, mu
dari jaringan itulah jadi ta

sambungan setelah dapat aliran
air dari Sungai Telaga Waja,
diingatkan masyarakat. “Jangan
lupa, jika pipa itu meledak, me-
nyebabkan banjir di pemukiman.
Seperti yang sering terjadi di
‘Banjar/Desa Duda, Kecamata

‘gungjawab PDAM. ] ‘
* PDAM sendiri member:| Selat dan anjar Bamba
lakukan tarif untuk pelanggin| aung, Desa Duda;” ujar tokoh dari
‘rumah tangga, 0-10 meterkuhik| DesaDuda, I Gusti AgungN
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